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ABSTRAK 

SISKA ADHARIANI, 1210813015. Jurusan Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik, Universitas Andalas. Padang 2019. Judul Skripsi: 
Pendidikan Seksual Remaja Melalui Pengembangan Kelompok Remaja 

Dalam Komunitas di Nagari Batu Kalang Kecamatan Padang Sago 

Kabupaten Padang Pariaman. Pembimbing I Prof. Dr. Afrizal, MA  dan 

Pembimbing  II Dra. Nini Anggraini, M. Pd. 

  

Perilaku seksual yang memprihatinkan adalah perilaku seksual menyimpang 

dan perilaku seksual yang berisiko di kalangan remaja. Fenomena tersebut sudah 

pada tingkat yang memprihatinkan di Indonesia dan di Sumatera Barat. 

Pendidikan seksual, yang merupakan pemberian informasi tentang pengetahuan 

seksual beserta dampak-dampak negatif perilaku seksual, dapat mencegah 

perilaku seksual berisiko di kalangan remaja. PKBI Sumatera Barat 

mengembangkan kelompok remaja sebagai wadah untuk melakukan pendidikan 

seksual, salah satunya di Nagari Batu Kalang. Tujuan penelitian adalah untuk 

mendeskripsikan pendidikan seksual melalui pengembangan kelompok remaja di 

Nagari Batu Kalang Kecamatan Padang Sago Kabupaten Padang Pariaman dan 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Strukturasi yang 

dikembangkan oleh Anthony Giddens. Teori ini menekankan analisis dualitas 

pelaku (agency) dan struktur (structure). Teori ini menjelaskan bahwa struktur 

yang merupakan sumber daya dan aturan sangatlah penting bagi individu dalam 

bertindak. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif  dengan teknik wawancara mendalam. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa PKBI Sumatera Barat 

mengembangkan kelompok remaja di Nagari Batu Kalang. Kelompok remaja 

terdiri dari pengurus dan angggota dari remaja Nagari Batu Kalang. Pengurus 

PKBI Cabang Padang Pariaman memfasilitasi kegiatan kelompok remaja Nagari 

Batu Kalang. Kelompok remaja Batu Kalang telah menyusun 14 pokok bahasan 

materi pendidikan yang terbagi kedalam tiga klasifikasi yaitu topik-topik tentang 

pendidikan seksual, memampukan remaja menjadi  konselor muda untuk 

melakukan pendidikan seksual kepada remaja lainnya, serta topik-topik menarik 

remaja untuk ikut kegiatan kelompok remaja. Akan tetapi, kelompok remaja Batu 

Kalang tidak berhasil menuntaskan ke 14 topik tersebut karena aktivitasnya 

terhenti. Kendala yang dihadapi oleh kelompok remaja dalam meneruskan 

kegiatan adalah tidak berjalannya kaderisasi kepengurusan kelompok remaja, 

terputusnya peran pendamping dari PKBI Cabang Padang Pariaman. Dengan 

terputusnya peran pendampingan, kelompok remaja Batu Kalang kehilangan 

sumberdaya untuk melanjutkan kegiatan. Pengaruh struktur yang ditemukan pada 

penelitian ini adalah adanya sumberdaya yaitu peran pendampingan dari PKBI 

Cabang Padang Pariaman untuk keberlanjutan kelompok remaja Batu Kalang. 

Kata Kunci : Perilaku seksual beresiko, pendidikan seksual, kelompok remaja, 

PKBI, struktur. 
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ABSTRACT 

SISKA ADHARIANI, 1210813015. Sociology Department, Faculty of Social 

and Political Sciences, Andalas University. Padang 2019. Title of Thesis: 

Youth Sexual Education Through Development of Youth Groups in A 

Community in Nagari Batu Kalang, Padang Sago District, Padang Pariaman 

Regency. Supervisor I Prof. Dr. Afrizal, MA and Supervisor II Dra. Nini 

Anggraini, M.Pd  

 

Sexual behavior that attract people’s attention is deviant and risky sexual 

behavior among adolescents. Risky sexual behavior in adolescents is at an 

alarming level in Indonesia and in West Sumatra. Sexual education, providing 

information about sexual knowledge along with the negative effects of sexual 

behavior, can prevent risky sexual behavior among teenagers. The impact of 

sexual behavior that needs to be informed of adolescents is unwanted pregnancy, 

sexually transmitted diseases, depression and feelings of sin in addition to the 

anatomical and biological aspects of the sexual organs. PKBI West Sumatra 

develops youth groups as a place to conduct sexual education, one of which is in 

Nagari Batu Kalang. The purpose of the study was to describe sexual education 

through the development of a group of adolescents in Nagari Batu Kalang, Padang 

Sago District, Padang Pariaman Regency and the factors that influenced it. 

The theory used in this research is Structuralization theory developed by 

Anthony Giddens. This theory emphasizes the analysis of agency and structure 

duality. This theory explains that structures that are resources and rules are very 

important for individuals in acting. This research was conducted using qualitative 

research methods with in-depth interview techniques. 

The result of the research shows PKBI of Sumatera Barat develop 

adolescent group in Nagari Batu Kalang. The adolescent group in Batu Kalang are 

consisted of housing board and member of Batu Kalang adolescent. PKBI branch 

of Padang Pariaman facilitated all of the activity of adolescent group at Nagari 

Batu Kalang. The adolescent group at Nagari Batu Kalang has made 14 principal 

of discussion of sexual education classified in 3 groups; do the sexual education to 

other adolescent, make the adolescent to be able to be a young counselor to 

another adolescent, and also providing interesting topics for adolescents. But the 

youth group of Batu Kalang is not success to do the 14 principal of discussion 

because its activities stopped. The group faced a  serious obstacle as there was no 

regeneration of group leaders, discontinued accompaniment from Padang 

Pariaman PKBI. The discontinued assistance from Padang Pariaman PKBI make 

the adolescent group of Batu Kalang losing their sources to facilitate them. The 

influence of the structure found in this study is the existence of resources, namely 

the role of assistance from PKBI Padang Pariaman Branch for the sustainability of 

the Batu Kalang youth group. 

 

Keywords: Sexual behavior, sexual education, adolescent community, PKBI, 

                    structure. 


